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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keberlakuan hukum jaminan atas benda virtual yang dewasa ini

telah diberikan status hukum sebagai objek dari hukum benda pada umumnya. Sebagai objek dari hukum

benda, maka seharusnya benda virtual juga dapat digunakan sebagai objek dari perjanjian penjaminan utang.

Penelitian ini berusaha memahami apakah benda virtual dapat digunakan sebagai objek jaminan dalam

sistem hukum Indonesia, memahami pengaturan virtual property di Amerika Serikat berdasarkan kasus

digunakannya nama domain dan storefront dalam dunia virtual sebagai objek jaminan oleh perusahaan

penjual peralatan musim dingin bernama eSnowshoes, mengetahui lembaga jaminan apakah yang tepat

untuk dibebankan pada benda virtual dalam sistem hukum Indonesia, serta bagaimana kreditur dapat

melakukan eksekusi atas benda virtual yang menjadi jaminan apabila debitur berada dalam keadaan

wanprestasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis-normatif dengan pendekatan

perundang-undangan, perbandingan hukum, dan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benda virtual

memiliki peluang untuk menjadi objek jaminan dalam sistem hukum Indonesia tetapi terdapat tantangan

seperti metode valuasi yang belum jelas dan status kepemilikan benda virtual yang tidak melindungi hak

pengguna dunia virtual atas benda virtual yang diciptakannya. Sementara pengaturan mengenai benda

virtual di Amerika Serikat belum jelas karena inkonsistensi putusan pengadilan. Kemudian lembaga yang

paling tepat untuk dibebankan atas benda virtual di Indonesia adalah fidusia karena benda virtual dapat

dikategorikan sebagai benda bergerak tidak berwujud. Dengan demikian, proses eksekusinya juga dapat

dilakukan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Fidusia.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

The purpose of this study is to examine the application of Guarantee Law on virtual property which has been

a legal status as an object of Property Law in general. As an object of the Property Law, virtual property

should be used as object of a loan guarantee agreement. This study seeks to understand whether virtual

property can be used as collateral in Indonesian legal system, to understand virtual property arrangements in

the United States based on the case of domain name and storefront in virtual world used as collateral by

winter equipment sales company called eSnowshoes, to find out which security rights in Indonesian legal

system to be imposed on virtual property, as well as how creditors can execute virtual property that is used

as collateral if the debtor is in the event of default. The method used in this study is juridical-normative with

statute approach, comparative approach, and case approach. The results showed that there is an opportunity

for virtual property to be used as collateral in Indonesian legal system but there are challenges such as

unclear valuation methods and the ownership status of virtual property that do not protect the rights of

virtual world users over the virtual property they have created. Meanwhile, the regulation of virtual property
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in the United States is unclear because of inconsistencies in court decisions. The most appropriate security

right to be imposed on virtual property in Indonesia is fiduciary because virtual property can be categorized

as intangible movable property. Thus, the execution process can also be carried out as regulated in Law No.

42 of 1999 on Fiduciary. <i/>


